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MOTTO 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor kenakalan remaja bersifat 

bullying pada media sosial di Kelurahan Bandung kiri khususnya di RT. 02.Jenis 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data ini 

dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Subjek penelitian ini 

berjumlah empat orang remaja. Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara 

dan observasi berlasngsung di media sosial. Hasil penelitian menemukan faktor 

yang mempengaruhi kenakalan remaja bersifat bulling yaitu faktor biologis yang 

dilihat dari kekurangan fisik remaja yang dibullying. Faktor psikogenesis dilihat 

dari anak yang menjadi korban brokjen home, remaja yang membully berasal dari 

kluarga broken home sehingga remaja tersebut kurangnnya kasih sayang dan 

perhatian. Faktor sosiogenesis dilihat terdapat pembully yang memiliki kelompok 

yang dapat menjadikan sikap tidak baik sehingga muncul rasa percaya diri yang 

berlebih dan sifat apatis faktor subcultural delinquency remaja yang memiliki 

idola didunia maua sehingga mengikuti cara gaya hidup dari idola tersebut seperti 

khabib dan artis Justin bebar, Bentuk bullying yang dilakukan didunia nyata 

berawal dari dunia maya yang terjadi karena ketiak puaasan dari pembully. 

Kata kunci: Faktor kenakalan remaja,  Bullying, cyber bullying 
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ABSTRACT 

 

 This study aims to determine the factors of juvenile delinquency in the 

form of bullying on social media in the Left Bandung Village, especially in the 

RT. 02. This type of research uses a qualitative descriptive method. This data 

collection is done by interviews, observation and documentation. The subjects of 

this study were four teenagers. Data collection techniques by means of interviews 

and observations take place on social media. The results of the study found that 

the factors that influence juvenile delinquency are bullying, namely biological 

factors as seen from the physical deficiencies of the youth who are bullied. The 

psychogenic factor can be seen from the children who are victims of broken 

homes, teenagers who bully come from broken home families so that these 

teenagers lack love and attention. The sociogenesis factor can be seen that there 

are bullies who have groups that can make bad attitudes so that excessive self-

confidence and apathy appear. what is done in the real world starts from the 

virtual world which occurs because of the satisfaction of the bully. 

Keywords: Juvenile delinquency factor, Bullying, Cyber bullying
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Remaja pada hakekatnya sedang berjuang untuk menemukan dirinya 

sendiri. Masa remaja merupakan masa dimana seseorang anak akan banyak 

mendapatkan pembelajaran tentang kehidupan. Seorang anak akan peroduktif di 

usia dini tergntung orang tua, lingkungan sekitar dan budaya yang akan 

mengarahkan seorang anak menjadi apa. Permasalahan yang sangat kompleks di 

kalangan remaja adalah kenakalan remaja. Kenakalan remaja adalah suatu 

perbuatan yang melanggar norma, aturan hukum dalam masyarakat yang 

dilakukan pada masa remaja atau transisi masa anak-anak dan dewasa. Masa 

remaja adalah masa pancaroba penuh dengan kegelisahan serta bimbang untuk 

menemukan jati diri sesungguhnya yang ada pada dalam dirnya. 

Di era globalisasi yang ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi membawa dampak besar terhadap kehidupan sosial. Kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi mempermudah setiap orang untuk mengakses 

apapun yang dibutuhkannya. Akan tetapi, tidak sepenuhnya kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi memberikan dampak baik bagi kehidupan sosial. 

Dampak negative dari kemajuan zaman ini adalah meningkatnya masalah sosial 

yang ada di masyarakat. 

Masalah sosial merupakan salah satu permasalahan yang ada dalam 

patologisosial. Pendidikan Nonformal merupakan salah satu pendidikan yang 

mempelajari ilmu patologi sosial, serta memiliki tujuan untuk menanggulangi 

masalah sosial yang ada di masyarakat. Masalah sosial adalah suatu 

permasalahan yang dihadapi seseoran gatau sekelompok orang karena adanya 

perbedaan antara harapan dengan kenyataan. Menurut Taftazani, (2017) 

Masalah sosial merupkan fenomena yang selalu ada pada setiap masyarakat di 
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belahan bumi manapun. Selama masyarakat terus mengalami proses perubahan, 

maka masalah sosial akan terus muncul tanpa bisa dihindari serta sekaligus 

akan terus mempengaruhi dimensi kehidupan setiap orang. 

Kenakalan remaja merupakan fenomena sosial yang timbul di tengah-

tengah masyarakat. Pada perspektif teoritis kenakalan remaja merupakan 

pelanggaran yang dilakukan oleh remaja dan berujung merugikan diri sendiri 

maupun orang lain. Pelanggaran ini timbul dikarenakan adanya penyimpangan 

perilaku pada norma- norma sosial yang ada di masyarakat. Saat ini masyarakat 

Indonesia mulai resah dengan masalah kenakalan remaja ini, karena tidak hanya 

di perkotaan kenakalan remaja banyak ditemui, akan tetapi di daerah pedesaan 

pun sudah mulai merajalela.Masalah tersebut cenderung menjadi masalah 

nasional yang dirasa sulit dihindari, ditanggulangi, dan diperbaiki. Apalagi 

dengan kemajuan zaman saat ini remaja mudah mengakses berbagai konten 

pada sosial media maupun aplikasi yang ada saat ini. Jika remaja tidak dapat 

memilah milah konten yang baik dan buruk, maka remaja tersebut akan 

terjerumus pada sifat apatis. 

Kenakalan remaja pad asaati ini bukan hanya terletak pada fisik akan 

tetapi juga terletak pada verbal yang dimana sering disebut dengan bullying, 

bullying dewasa ini menjadi salah satu pembicaraaan yang ahangat dan menjadi 

perhatiankhusus oleh pemerintah dalam dunia pendidikan agar tidak menjadi 

keterbiasaan dan menimbulkan hal negatif yang lainnya. Bullying sendiri 

merupakan tindakan intimidasi yang dilakukan pihak yang lebih kuat terhadap 

pihak yang lebih lemah. Tindakan penindasan ini dapat diartikan sebagai 

penggunaan kekuasaan atau kekuatan untuk menyakiti seseorang atau kelompok 

sehingga korban merasa tertekan, trauma, dan tidak berdaya. Adanya unsur 

ketidak seimbangan kekuatan merupakan pembeda antara bullying dengan 

konflik lainnya (Wiyani, 2012). 

Bullying dengan perkembangan zaman yang sekarang tumbuh semakin 

cepat maka bukan hanya di dunia nyata saja terjadi akan tetapi sudah masuk 

kedalam dunia maya terutama pada sosial media, kebanyakan masyarakat dalam 
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menggunakan sosial media kurang bijak dalam menjalankan aplikasi yang 

dimiliki. Hal ini dapat terlihat dari beberapa kasus yang terjadi seperti 

terjadinya pembunuhan terhadap remaja dikarenakan pengejakan di facebook. 

Bullying yang dilakukan dimedia sosial disebut juga dengan cyberbullying.   

Kenakalan remaja dimedia sosial menjadi embrio dalam kehidupan 

nyata, perilaku Bullying di media sosial akan terbawa dalam kehidupannyata, 

hal ini tercermin ketika peneliti melakukan onbservasi awal. Kecendrungan 

remaja yang memiliki sifat untuk membully akan sama perilkaunya dalam 

kehidupan sehari-hari.  Peneliti mengambil kasus pembullyian di media sosial 

sehingga dapat menemukan bahwa dimedia sosial juga terdapat kasus 

pembullyan dan pembullyan tersebut juga terjadi di dunia nyata yang membuat 

sebuah korelasi bahwa media sosial merupakan sebuah cerminan dari tingkah 

laku dalam kehidupan sehari-hari. 

Kecamatan Lubuklinggau barat 1 adalah kecamatan yang terletak di 

kota Lubuklinggau dan memiliki bentuk kenakalan remaja yang beragam, 

berdasarkan hasil observasi yang di lakukan terdapat beberapa akun media 

sosoial remaja yang ada sempat terindikasi melakukan bullying terhadap teman 

sebaya yang merupakan teman dimedia sosial tersebut. Konteks dari bullying 

yang ada terlepas dari sebuah sifat bercanda perkataan yang ada dapat 

menimbulkan konflik sehingga berdampak pada ketergangguan mental korban. 

Berdasarkan latar belakang di atas fenomena tingkat kenakalan remaja di 

masyarakat, faktor-faktor penyebab kenakalan remaja berkaitan dengan 

cyberbullying, serta fakta permasalahan yang terjadi di kecamatan 

Lubuklinggau barat 1 menarik peneliti untuk meneliti lebih mendalam. Selain 

itu, berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya terdapat kesamaan faktor 

penyebab kenakalan remaja yang ada di kecamatan Lubuklinggau barat I. 

Sehingga penulis tertarik melakukan penelitian di kecamatan Lubuklinggau 

barat I dengan mengangkat judul “Faktor Kenakalan Remaja Bersifat Bullying 

Di Kelurahan Bandung Kiri Kecamatan Luabuk Linggau Barat I. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang masalah yang sudah dipaparkan oleh 

peniliti maka rumusan penelitian kali ini adalah “Apa fakator kenakalan remaja 

bersifat bullying di keluranhan bandung kiri kecamatan lubuk linggau barat I ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian kali ini adalah untuk mengetahui fakator apa saja yang 

mempengaruhi kenakalan remaja bersifat bullying di keluranhan bandung kiri 

kecamatan lubuk linggau barat I 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini baik dari segi teoritis maupun praktis 

yaitu sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan untuk 

menambah pengetahuan tentang fakator kenakalan remaja bersifat bullying pada 

media sosial, strategi pencegahan dan penanggulangannya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

 Penelitian ini merupakan sarana penelitian yang sesuai dengan bidang 

ilmu dan juga sebagai penunjang profesi kedapan dalam lingkungan masyarakat 

yang berada dilapangan. 

2) Bagi Masyarakat setempat 

  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi masyarakat 

setempat untuk mengatasi permasalahan kenakalan remaja sehingga dapat 

meningkatkan pengetahuan dan informasi mengenai faktor-faktor penyebab 

kenakalan remaja yang bersifat bullying, dan penelitian ini diharapkan dapat 
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menjadi masukan bagi masyarakat sehingga dapat menanggulangi 

cyberbullying dan mengurangi tingkat kenakalan remaja yang masih tinggi di 

masyarakat dimedia sosial. 
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